BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir adalah untuk mengetahui prosedur

pelaksanaan dari deposito mudharabah mulai dari pembukaan, pembagian nisbah,

dan pencairan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bhakti Sumekar

Cabang Kalianget. Berikut simpulan yang didapat dari pembahasan pada bab

sebelumya :

1.  Deposito mudharabah merupakan salah satu produk yang ada pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bhakti Sumekar dalam bentuk investasi
berjangka dengan jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan dengan
minimal dana Rp 1.000.000,- yang menggunakan prinsip bagi hasil dan akad
mudharabah mutlagah. Dana investasi pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) Bhakti Sumekar cabang Kalianget sudah dijamin oleh
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Bagi hasil deposito mudharabah pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bhakti Sumekar Cabang Kalianget
menyesuaikan dengan hasil keuntungan yang diperoleh pada bulan tersebut
dan perhitungannya menggunakan Hi-1000.

2.  Proses pembukaan deposito mudharabah pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) Bhakti Sumekar cabang Kalianget terbilang sangat mudah.

Syarat awal nasabah harus memiliki rekening tabungan terlebih dahulu,
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kemudian mengisi formulir pembukaan deposito mudharabah, menyerahkan
foto copy identitas diri, menyetorkan dana yang akan diinvestasi.

Untuk proses pencairan deposito mudharabah, syarat-syarat yang harus
dipenuhi yaitu harus nasabah yang bersangkutan, membawa bilyet deposito,
dan menandatangani bilyet deposito mudharabah.

Proses perpanjangan deposito mudharabah dapat dilakukan secara otomatis
menggunakan metode ARO (Automatic Roll Over), dengan cara memilih
kolom diperpanjang otomatis pada saat pengisian formulir pembukaan.
Apabila deposito mudharabah tidak diperpanjang secara otomatis, maka dana
investasi akan dikreditkan ke rekening tabungan nasabah dan secara otomatis
deposito mudharabah akan ditutup.

Saran dan Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah (BPRS) Bhakti Sumekar cabang Kalianget dan telah disesuaikan dengan

teori yang ada, penelitt memberikan saran dan implikasi untuk dijadikan

pertimbangan.

5.2.1 Saran

Saran dari peneliti ditujukan untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi dan

dapat dijadikan bahan pertimbangan, berikut uraiannya :

1.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di perusahaan atau
di Bank yang sama, sebaiknya memilih topik pembahasan yang berbeda.
Karena pada Bank Syariah terdapat banyak akad syariah yang dapat dijadikan

topik pembahasan untuk diangkat menjadi judul Tugas Akhir.
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Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik
pembahasan yang sama, sebaiknya dilakukan pada perusahaan atau bank
yang berbeda. Karena syarat dan ketentuan antar bank bisa saja berbeda.
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada perusahaan
atau bank yang sama dan topik pembahasan yang sama, sebaiknya
menggunakan aturan-aturan terbaru yang berlaku pada tahun tersebut.

Implikasi

Masukan dari peneliti. yang ditujukan untuk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS) Bhakti Sumekar cabang Kalianget untuk menghasilkan perubahan yang

lebih baik dari sebelumnya sebagai berikut :

1.

Untuk meningkatkan penanganan yang optimal sebaiknya disetiap kantor
cabang terdapat Customer Service (CS).

Untuk melakukan aktivitas penghimpunan dana pada Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) Bhakti Sumekar cabang Kalianget terutama produk
deposito mudharabah, harus mampu bersaing dengan bank lain dan
memberikan kepercayaan kepada nasabah untuk meningkatkan loyalitas
nasabah.

Dalam prosedur pembukaan deposito mudharabah untuk perorangan
sebaiknya diminta surat pernyataan ahli waris untuk mencagah hal-hal diluar
kemampuan bank sebagai pengelola dana, sehingga terdapat pihak ketiga

yang dapat menerima hak bagian dari deposan.
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